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ABSTRACT

The objective of this study was to analyze and describe participatory extension services in food crop
agricultural extension services in Konawe Regency. The research was conducted from September to December
of 2023. The research location was purposefully selected in Konawe Regency. The population under consideration
consisted of all 113 agricultural extension workers (extension workers specializing in food crops) and civil servants
(ASN) in Konawe Regency. The sample was selected through a census (saturated sampling). The present study
employed descriptive statistical analysis, utilizing the class interval formula. The participatory extension services
variables in this study are described in three categories: (1) low/insufficient; (2) moderate/sufficient; and (3)
high/good. The findings suggest that the implementation of participatory extension services in Konawe Regency
falls within the moderate category. Food crop extension workers in Konawe Regency have effectively implemented
participatory extension indicators; however, improvements are necessary to achieve a high category.

Keywords : Agricultural Extension, Participatory Extension, Agricultural Extension Workers, Food Crops.
PENDAHULUAN

Penyuluhan pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan pertanian.  Keberhasilan
penyuluhan pertanian sangat ditentukan oleh kehadiran penyuluh pertanian yang profesional dalam menjalankan
tugas dan fungsinya. Penyuluh pertanian profesional merupakan penyuluh yang memiliki kompetensi dan
kualifikasi yang disyaratkan untuk dapat menjalankan tugas dan fungsi penyuluh pertanian. Irdina et al (2024);
As’ari & Sadeli (2024), mengemukakan bahwa penyuluh yang profesional sebagai agen pembaharu, memainkan
peranan yang sangat penting dalam aktivitas penyuluhan pertanian. Suryana (2021), keberhasilan penyuluhan
diasumsikan berkorelasi positif dengan kualitas profesional penyuluh di lapangan yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan zaman.

Keberhasilan penyelenggaraan penyuluhan pertanian merupakan kinerja penyuluh pertanian yang
diharapkan dari kehadiran penyuluh pertanian profesional. Keberhasilan penyelenggaraan penyuluhan pertanian
merupakan hasil dari penyelenggaraan penyuluhan yang profesional. Salah satu pendekatan dalam penyuluhan
yang profesional adalah penyuluhan partisipatif yang melibatkan partisipasi petani. Paleologo et al (2025),
menyatakan bahwa penyelenggaraan penyuluhan yang professional, memiliki beberapa pendekatan, salah
satunya menggunakan pendekatan penyuluhan partisipatif, yaitu penyuluhan yang melibatkan petani secara
partisipatif dan dialogis.

Penyuluhan partisipatif yang melibatkan partisipasi petani dapat mendukung pencapaian kinerja
penyuluh dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Mardikanto (2009), bahwa penyuluhan sebagai proses
pemberdayaan masyarakat, merupakan proses pemandirian masyarakat. Pemandirian bukanlah menggurui, dan
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juga bukan bersifat karitatif, melainkan mensyaratkan tumbuh dan berkembangnya partisipasi atau peran serta
secara aktif dari semua pihak yang akan menerima manfaat penyuluhan, terutama masyarakat petani sendiri.
Lebih lanjut Ahmad (2019), mengemukakan bahwa pengembangan penyuluhan yang melibatkan partisipasi petani
diharapkan mampu membuat terobosan baru dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian kedepan sehingga
para penyuluh mampu mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan sesuai kebutuhan petani.

Penyelenggaraan penyuluhan yang professional memiliki beberapa pendekatan, salah satunya
menggunakan pendekatan penyuluhan yang melibatkan petani secara partisipatif dan dialogis. Penyuluhan secara
partisipatif memungkinkan tercapainya tujuan penyuluhan, yaitu meningkatkan kesejahteraan petani (Ramandani
et al., 2022). Mardikanto (2009), bahwa penyuluhan sebagai proses pemberdayaan masyarakat, merupakan
proses pemandirian masyarakat. Adenuga et al (2021), mengemukakan bahwa pengembangan penyuluhan yang
melibatkan partisipasi petani diharapkan mampu membuat terobosan baru dalam pelaksanaan penyuluhan
pertanian kedepan sehingga para penyuluh mampu mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan sesuai
kebutuhan petani.

Metode penyuluhan pertanian partisipaif yaitu masyarakat berpartisipasi secara interaktif, analisis-
analisis dibuat secara bersama yang akhirnya membawa kepada suatu rencana tindakan. Partisipasi disini
menggunakan proses pembelajaran yang sistematis dan terstruktur melibatkan metode-metode multidisiplin,
dalam hal ini kelompok ikut mengontrol keputusan lokal. Penyuluhan partisipatif merupakan pendekatan
penyuluhan dari bawah ke atas (boftom up) untuk memberikan kekuasaan kepada petani agar dapat mandiri, yaitu
kekuasaan dalam peran, keahlian, dan sumberdaya untuk mengkaji desanya sehingga tergali potensi yang
terkandung, yang dapat diaktualkan, termasuk permasalahan yang ditemukan (Snapp et al., 2019; Hudaifa &
Puspaningrum, 2023).

Penyelenggaraan penyuluhan partisipatif dalam penyuluhan pertanian masih memiliki permasalahan.
Koampa et al (2015), melaporkan bahwa kenyataan di lapangan tidak semua petani aktif berpartisipasi dalam
kegiatan penyuluhan. Hal ini terlihat pada laporan penyuluhan yang menunjukkan bahwa jumlah petani yang aktif
dalam kegiatan anjangsana kelompok tani tidak sesuai dengan rencana kegiatan penyuluhan pertanian.
Selanjutnya, Putri et al (2019), melaporkan bahwa partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan dinilai masih
rendah. Terdapat indikasi bahwa rendahnya partisipasi petani disebabkan karena para petani merasa lemah dalam
hal mengeluarkan pendapat dan akhirnya para petani menyerahkan masalahnya kepada pengurus kelompok,
sehingga para petani memilih untuk pasif.

Penyelenggaraan penyuluhan partisipatif yang melibatkan partisipasi petani dapat mendukung
keberhasilan penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Adanya partisipasi petani dalam penyelenggaraan
penyuluhan dapat mendukung kinerja penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian dituntut memiliki kinerja dalam
menyelenggarakan penyuluhan pertanian. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji atau menganalisis
penyuluhan partisipatif yang dilaksanakan penyuluh pertanian tanaman pangan dalam penyuluhan pertanian di
Kabupaten Konawe.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Desember 2023. Penentuan
lokasi dilakukan secara sengaja yaitu di Kabupaten Konawe. Populasi dalam penelitian adalah semua penyuluh
pertanian (penyuluh tanaman pangan) yang Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Konawe sebanyak 113
orang. Penentuan sampel jenuh atau sensus ini dilakukan karena jumlah populasi penelitian ini relatif sedikit
dengan variasi sangat heterogen (Sugiyono, 2017), sehingga sampel penelitian ini, yaitu 113 orang. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode survei dan wawancara dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner.
Penelitian kuatitatif digunakan dalam penelitian ini. Data diolah menggunakan analisis statistik deskriptif dengan
memanfaatkan rumus interval kelas (Sudjana, 2006). Rumus interval sebagai berikut ini.

| =J/K
Dimana :
[ = Interval kelas
J = Nilai tertinggi — Nilai terendah
K = Jumlah kelas
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Variabel penyuluhan partisipatif dalam penelitian ini meliputi : (1) pelibatan petani dalam identifikasi dan
persiapan kebutuhan penyuluhan; (2) pelibatan petani dalam proses penyuluhan; dan (3) pelibatan petani dalam
monitoring dan evaluasi penyuluhan dalam penyuluhan pertanian. Variabel penyuluhan partisipatif dalam
penyuluhan pertanian di Kabupaten Konawe pada penelitian ini digambarkan atau dideskripsikan dalam tiga
kategori kelas, yaitu : (1) kategori rendah/kurang dengan nilai 1 — 2,3; (2) kategori sedang/cukup dengan nilai 2,4
- 3,6; dan (3) kategori tinggi/baik dengan nilai 3,7 - 5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan Partisipatif

Knook et al (2018), menyatakan bahwa penyuluhan partisipatif adalah model penyuluhan yang
melibatkan para petani pada keseluruhan proses pengambilan keputusan mulai dari pengumpulan dan analisis
data, identufikasi masalah, analisa kendala dan penerapan, pemantauan dan evaluasi. Hilbeck et al (2023), bahwa
metode penyuluhan pertanian partisipaif yaitu masyarakat berpartisipasi secara interaktif, analisis-analisis dibuat
secara bersama yang akhirnya membawa kepada suatu rencana tindakan dalam suatu penyuluhan pertanian.

Penyuluhan partisipatif dalam penelitian ini adalah penyelenggaraan penyuluhan pertanian yang
melibatkan para petani dalam ikut serta berkontribusi pada keseluruhan penyelenggaraan penyuluhan pertanian.
Penyuluhan partisipatif dalam penelitian ini meliputi: (1) pelibatan petani dalam identifikasi dan persiapan
kebutuhan penyuluhan; (2) pelibatan petani dalam proses penyuluhan; dan (3) pelibatan petani dalam monitoring
dan evaluasi penyuluhan dalam penyuluhan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Konawe. Adapun hasil
penelitian tentang penyuluhan partisipatif dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penyuluhan Pertanian Partisipatif di Kabupaten Konawe
STS TS N S SS

. Rata- .
No Indikator Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa  Ru,  Kategori
(%) (%) (%) (%) (%)
Pelibatan Petani dalam Identifikasi

1. dan Persiapan Kebutuhan 053 2159 2814 3504 14,69 3,42 Sedang
Penyuluhan

2 Ee"bata” petani dalam Proses 000 1062 3310 4460 1168 357  Sedang
enyuluhan

3. pomatan Petan dalam Monftoring 000 58 4442 4088 885 353  Sedang

Rata-Rata 3.51 Sedang
Sumber : Data Primer yang Diolah, Tahun 2023.

Tabel 1 menunjukkan bahwa penyuluhan partisipatif dalam penyuluhan pertanian di Kabupaten Konawe
dalam kategori sedang (nilai rata-rata = 3,51). Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh telah melibatkan petani dalam
penyuluhan pertanian tetapi perlu ditingkatkan lagi agar menjadi kategori tinggi. Peningkatan penyuluhan
partisipatif perlu dilakukan pada semua dimensi, yaitu : (1) pelibatan petani dalam identifikasi dan persiapan
kebutuhan penyuluhan; (2) pelibatan petani dalam proses penyuluhan; dan (3) pelibatan petani dalam monitoring
evaluasi.

Petani yang dapat berpartisipasi dapat kegiatan penyuluhan pertanian adalah petani yang dapat terlibat
dalam kegiatan penyuluhan pertanian baik secara fisik maupun secara mental dan emosional. Hal ini sejalan
dengan teori partisipasi yang dikemukakan Davis-Case (1990), menyatakan bahwa partisipasi tidak hanya
keterlibatan secara fisik tetapi keterlibatan mental dan emosional seseorang, sehingga mendorong untuk
berkontribusi dan kesediaan untuk menerima tanggung jawab.

Pelibatan Petani dalam Identifikasi dan Persiapan Kebutuhan Penyuluhan

Pelibatan petani dalam identifikasi dan persiapan kebutuhan penyuluhan dalam penelitian ini adalah
pelibatan petani dalam ikut serta berkontribusi pada tahap identifikasi dan persiapan kebutuhan penyuluhan.
Pelibatan petani dalam identifikasi dan persiapan kebutuhan penyuluhan diukur : (1) pelibatan petani dalam
melakukan identifikasi permasalahan dan pemecahan masalah petani; (2) pelibatan petani dalam menentukan
materi penyuluhan; (3) pelibatan petani dalam mempersiapkan tempat dan peralatan penyuluhan; (4) pelibatan
petani dalam menyiapkan media penyuluhan; dan (5) pelibatan petani dalam menentukan metode penyuluhan.
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Hasil penelitian tentang pelibatan petani dalam identifikasi dan persiapan kebutuhan penyuluhan disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Pelibatan Petani dalam Identifikasi dan Persiapan Kebutuhan Penyuluhan
STS TS N S SS Rata-

No Indikator Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Ru, Kategori
(%) (%) (%) (%) (%)

1 Pelibatan petani dalam identifikasi

000 3628 796 3097 2478 344 Sedang
permasalahan dan pemecahan masalah

Pelibatan petani dalam menentukan materi
penyuluhan

Pelibatan petani dalam mempersiapkan
tempat dan peralatan penyuluhan

4 Pelibatan petani dalam menyiapkan media
" penyuluhan

000 2124 3717 2655 1504 335 Sedang
088 2124 4248 2832 708 319  Sedang

088 23.01 3009 3717 885 330 Sedang

Pelibatan petani dalam menentukan
metode penyuluhan pertanian

Rata-Rata 053 2159 2814 3504 1469 342 gsedang
Sumber : Data Primer yang Diolah, Tahun 2023.

0.88 6.19 2301 5221 1770 380  Tinggi

Tabel 2 menunjukkan bahwa pelibatan petani dalam identifikasi kebutuhan dan persiapan penyuluhan
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Konawe pada penelitian ini telah dalam kategori sedang (nilai rata-rata
= 3,42). Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator pelibatan petani dalam identifikasi kebutuhan dan persiapan
penyuluhan telah diterapkan dengan baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Indikator pelibatan petani dalam
menentukan metode penyuluhan pertanian telah dalam kategori tinggi sedangkan indikator lainnya dalam kategori
sedang.

Tabel 2. menunjukkan bahwa indikator pelibatan petani dalam identifikasi permasalahan dan pemecahan
masalah petani, pelibatan petani dalam menentukan materi penyuluhan, pelibatan petani dalam mempersiapkan
tempat dan peralatan penyuluhan, pelibatan petani dalam menyiapkan media penyuluhan dalam penyuluhan
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Konawe pada penelitian ini telah dalam kategori sedang. Adapun
pelibatan petani dalam menentukan metode penyuluhan pertanian dalam penyuluhan pertanian tanaman pangan
di Kabupaten Konawe pada penelitian ini telah dalam kategori tinggi.

Pelibatan petani dalam identifikasi dan persiapan kebutuhan penyuluhan pertanian merupakan bagian
dari penyuluhan pertanian partisipatif dalam penyuluhan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Konawe. Hal
ini sejalan dengan pendapat Mardikanto (2009), bahwa perencanaan penyuluhan pertanian adalah kegiatan
penyuluh pertanian di tingkat desa untuk mengambil keputusan rencana program dan kegiatan penyuluhan
pertanian secara sistematis yang dilaksanakan setiap tahunnya melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan
partisipasi. Oberson et al (2024), bahwa perencanaan penyuluhan pertanian merupakan kegiatan penyuluh
pertanian di tingkat desa sehingga melibatkan partisipasi petani desa untuk mengambil keputusan.

Pelibatan Petani dalam Proses Penyuluhan

Pelibatan petani dalam proses penyuluhan pertanian dalam penelitian ini adalah pelibatan petani dalam
ikut serta berkontribusi pada tahap pelaksanaan penyuluhan pertanian di Kabupaten Konawe. Pelibatan petani
dalam proses penyuluhan pertanian diukur : (1) pelibatan petani dalam diskusi pada pelaksanaan penyuluhan; (2);
pelibatan petani dalam melaksanakan programa penyuluhan (3) pelibatan petani dalam menerapkan materi
penyuluhan; (4) pelibatan petani dalam menerapkan metode penyuluhan; dan (5) pelibatan petani dalam
menerapkan media penyuluhan. Hasil penelitian tentang keadaan indikator pelibatan petani dalam proses
penyuluhan pertanian di Kabupaten Konawe disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Indikator Pelibatan Petani dalam Proses Penyuluhan
STS TS RR S SS
Rata-

No Indikator Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Rg, Kategori
(%) (%) (%) (%) (%)

1 Pelibatan petani dalam diskusi pada

pelaksanaan penyuluhan 0.00 177 2655 4159  30.09 4.00 Tinggi

Pelibatan petani dalam penerapan

2 000 1504 3274 3982 12.39 3.50 Sedang
programa penyuluhan

3 Pelibatan petani dalam penerapan materi 0.00 708 3717 5221 354 359 Sedang
penyuluhan

4 Pelibatan petani dalam menerapkan 000 2478 2389 4336 79 335  Sedang
media penyuluhan

5  Pelibatan petani dalam menerapkan 000 442 4513 4602 442 350  Sedang

metode penyuluhan

Rata-Rata 0.00 1062 3310 4460 1168 357  Sedang
Sumber : Data Primer yang Diolah, Tahun 2023.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pelibatan petani dalam proses penyuluhan pertanian tanaman pangan di
Kabupaten Konawe pada penelitian ini telah dalam kategori sedang (nilai rata-rata = 3,57). Hal ini menunjukkan
bahwa semua indikator pelibatan petani dalam identifikasi kebutuhan dan persiapan penyuluhan telah diterapkan
dengan baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Indikator pelibatan petani dalam diskusi pada pelaksanaan
penyuluhan telah dalam kategori tinggi sedangkan indikator lainnya dalam kategori sedang.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pelibatan petani dalam diskusi pada pelaksanaan penyuluhan dalam
penyuluhan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Konawe dalam penelitian ini telah dalam kategori tinggi.
Adapun pelibatan petani dalam penerapan programa penyuluhan, pelibatan petani dalam penerapan materi
penyuluhan, pelibatan petani dalam menerapkan media penyuluhan, dan pelibatan petani dalam menerapkan
metode penyuluhan dalam penyuluhan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Konawe dalam penelitian ini
dalam kategori sedang.

Pelibatan petani dalam proses penyuluhan pertanian merupakan bagian dari penyuluhan pertanian
partisipatif dalam penyuluhan pertanian. Adamsone-Fiskovica & Grivins (2021), mengemukakan bahwa terdapat
beberapa hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian partisipatif, antara lain : pelaksanaan
pelatihan petani serta penerapan metode dan media dalam penyuluhan sesuai kebutuhan petani dan
kelompoknya. Aini et al (2022), menyatakan bahwa tahap pelaksanaan penyuluhan dilakukan berdasarkan jadwal
yang telah ditentukan. Pada saat pelaksanaan penyuluhan adalah semua petani terlibat sehingga tahapan yang
dilakukan. Martina et al (2024), bahwa pelaksanaan penyuluhan pertanian menggunakan mekanisme kerja yang
didasarkan pada pendekatan partisipatif yang memungkinkan petani ikut melaksanakan kegiatan penyuluhan
pertanian.

Pelibatan Petani dalam Monitoring dan Evaluasi Penyuluhan

Pelibatan petani dalam monitoring dan evaluasi penyuluhan dalam penelitian ini adalah pelibatan petani
dalam ikut serta berkontribusi pada tahap monitoring dan evaluasi penyuluhan pertanian. Pelibatan petani dalam
monitoring dan evaluasi penyuluhan diukur : (1) penyuluh melibatkan petani dalam menentukan standar monitoring
dan evaluasi; (2) melibatkan petani dalam menentukan aspek yang dimonitoring dan dievaluasi; (3) melibatkan
petani dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi; (4) melibatkan petani dalam menyusun hasil monitoring dan
evaluasi; dan (5) melibatkan petani dalam menyusun rencana kegiatan tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi.
Hasil penelitian tentang pelibatan petani dalam monitoring dan evaluasi penyuluhan disajikan Tabel 4.
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Tabel 4. Indikator Pelibatan Petani dalam Evaluasi Kebutuhan Penyuluhan
STS TS N S SS
Rata-

No. Indikator Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Ra, Kategori
(%) (%) (%) (%) (%)

1 Pelibatan petani dalam menentukan

<tandar monitoring dan ovalus 000 354 3982 4336 1327 366  Tinggi

Pelibatan petani dalam menentukan

A . . 0.00 6.19 5133 3805 442 3.41 Sedang
aspek dimonitoring dan dievaluasi

Pelibatan petani dalam menentukan

L ) 0.00 796 6106 2478 6.19 329  Sedang
prosedur monitoring dan evaluasi

4 Pelibatan petani dalam pelaksanaan
monitoring dan evaluasi
Pelibatan petani dalam menyusun

000 796 4336 4336 531 346  Sedang

5  rencana kegiatan tindak lanjut hasil 0.00 354 2655 5487 1504  3.81 Tinggi
monitoring dan evaluasi
Rata-Rata 0.00 584 4442 4088 8.85 353  Sedang

Sumber : Data Primer yang Diolah, Tahun 2023.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pelibatan petani dalam monitoring dan evaluasi penyuluhan pertanian dalam
penelitian ini telah dalam kategori sedang (nilai rata-rata = 3,53). Hal ini menunjukkan bahwa beberapa indikator
pelibatan petani dalam monitoring dan evaluasi penyuluhan pertanian dalam penelitian ini telah diterapkan dengan
kategori tinggi atau sangat baik tetapi beberapa indikator lainnya masih perlu ditingkatkan lagi agar menjadi
kategori tinggi. Pada indikator melibatkan petani dalam menentukan standar monitoring dan evaluasi dan
menyusun rencana kegiatan tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi, para penyuluh pertanian telah
menerapkan dalam kategori tinggi. Pada indikator melibatkan petani dalam menentukan aspek yang dimonitoring
dan dievaluasi, pelaksanaan monitoring dan evaluasi penyuluhan, menyusun hasil monitoring dan evaluasi, para
penyuluh pertanian telah menerapkan dalam kategori sedang

Pelibatan petani dalam monitoring dan evaluasi evaluasi kebutuhan penyuluhan merupakan bagian dari
penyuluhan pertanian partisipatif. Harahap & Effendy (2017), bahwa ruang lingkup evaluasi penyuluhan pertanian
meliputi : (1) evaluasi hasil, (2) evaluasi metode dan (3) evaluasi sarana dan prasarana. Evaluasi hasil penyuluhan
adalah evaluasi perubahan perilaku petani dan anggota keluarganya dengan melalui kegiatan penyuluhan.
Evaluasi metode adalah evaluasi semua kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh penyuluh dalam
rangka mencapai perubahan perilaku sasaran. Evaluasi sarana dan prasarana menyangkut persiapan perangkat
keras dan lunak sebagai penungjang kegiatan penyuluhan. Mardikanto (2009) mengemukakan bahwa evaluasi
merupakan tahap akhir dalam suatu pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dibutuhkan untuk perbaikan dari pelaksanaan
kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam penyuluhan, evaluasi dibutuhkan karena kegiatan penyuluhan dilakukan
tidak cukup hanya sekali kegiatan kemudian selesai. Akan tetapi kegiatan penyuluhan diharapkan dapat dilakukan
secara continue atau berkelanjutan. Sehingga untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan yang lebih baik di masa
mendatang maka evaluasi sangat penting untuk dilakukan. Noel et al (2022); Oginga et al (2023), bahwa kegiatan
evaluasi selalu mencakup kegiatan: (a) observasi (pengamatan), (b) membandingkan antara hasil pengamatan
dengan pedoman-pedoman yang ada dan (c) pengambilan keputusan atau penilaian atas objek yang diamati.
Noorihekmat et al (2024), menyatakan bahwa evaluasi adalah sebuah proses yang terdiri dari urutan rangkaian
kegiatan mengukur dan menilai.

KESIMPULAN

Penyuluhan partisipatif dalam penyuluhan pertanian di Kabupaten Konawe dalam kategori sedang.
Penyuluh telah melibatkan petani dalam penyuluhan pertanian tetapi perlu ditingkatkan lagi agar menjadi kategori
tinggi. Peningkatan penyuluhan partisipatif perlu dilakukan pada semua dimensi, yaitu : pelibatan petani dalam
identifikasi dan persiapan kebutuhan penyuluhan, pelibatan petani dalam proses penyuluhan, dan pelibatan petani
dalam monitoring evaluasi.
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